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Abstract 

 

 The purpose of this research is to find out the effect of the budgeting participation on 

managerial performance with organizational commitment, environmental uncertainty and the 

leadership style as a moderating in Rural Bank (BPR) Kedung Arto Semarang. The data 

collection was taken by sharing the questionnaire to 42 respondents, but only 33 respondents 

can be used in this research. 

The method to analyze the data  in this research is using multiple regression. The 

result of this research indicates that the budgeting participation is insignificant impact on 

managerial performance. The organizational commitment and budgeting participation 

interaction do not affecting on managerial performance. The managerial performance is 

affected significantly by the interaction between environtmental uncertainty and budgeting 

participation. And also, the managerial performance does not affected by the leadership style 

and budgeting participation. The results of the cofficients determination is 63%, and the rest 

explained by other variables such as authority, sufficiency budget, organization culture, 

commitment of organizational  goals and decentralization. 

Keywords : Budgeting Participation, Organizational Commitment, Environmental      

Uncertainty, Leadership Style and Managerial Performance. 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan bisnis saat ini menunjukkan persaingan yang semakin ketat. Berbagai 

upaya dilakukan agar strategi organisasi yang telah ditetapkan dapat dilakukan dengan baik 

dan mencapai sasaran (Ryninta dan Zulfikar, 2005). Salah satu komponen penting adalah 

anggaran untuk menerjemahkan keseluruhan strategi perusahaan ke dalam rencana dan tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang. Partisipasi penyusunan anggaran merupakan pendekatan 

yang secara umum dapat meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efektifitas organisasi. 
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 Salah satu perusahaan yang ikut serta dalam partisipasi penyusunan anggaran  yaitu 

pada BPR Kedung Arto yang terletak dikota Semarang bagian Selatan  provinsi Jawa Tengah. 

BPR Kedung Arto adalah salah satu bank pengkreditan rakyat yang mengemban amanat 

untuk membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui layanan jasa 

perbankan guna meningkatkan taraf hidup masyarakat kecil dan menengah. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan BPR Kedung Arto sebagai obyek 

penelitian. Alasan peneliti menggunakan BPR Kedung Arto sebagai objek penelitian adalah 

layanan proses kredit satu hari cair dibanding BPR lain dan BPR ini terbesar dikota Semarang 

yang memiliki satu kantor cabang dan tujuh kantor pelayanan kas.   

Tujuan Penelitian 

 Untuk membuktikan pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada BPR Kedung Arto Semarang, membuktikan pengaruh komitmen organisasi 

terhadap partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial di BPR Kedung Arto 

Semarang, membuktikan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial pada BPR Kedung Arto Semarang, mengetahui pengaruh 

ketidakpastian lingkungan terhadap partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja 

manajerial pada BPR Kedung Arto Semarang. 

Tinjauan Pustaka 

Partisipasi Anggaran 

 Partisipasi anggaran adalah proses dimana pembuat anggaran terlibat dan mempunyai 

pengaruh dalam penentuan besar anggaran (Anthony dan Govindarajan, 2005). Partisipasi 

penyusunaan anggaran terutama dilakukan oleh manajer tingkat menengah yang memegang 

pusat- pusat pertanggungjawaban dengan menekankan pada keikutsertaan mereka dalam 

proses penyusunan dan penentuan sasaran anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Komitmen Organisasi 

 Menurut Darlish (2002), komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam individu 

untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan suatu organisasi sesuai dengan 

tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi. 

Allen dan Meyer (1990) mengemukakan bahwa komitmen organisasi mempunyai tiga 

komponen yaitu: 

a. Komitmen efektif (affective commitment) 

Komitmen efektif didefinisikan sebagai kuatnya hasrat seseorang untuk tetap bekerja 

pada sebuah organisasi karena ia merasa cocok dan mau melakukannya. 

b. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment) 

Komitmen berkelanjutan adalah kuatnya hasrat seseorang untuk tetap bekerja pada 

sebuah organisasi karena ia membutuhkannya dan tidak mampu berbuat lagi. 

c. Komitmen normatif (normative commitment) 

Komitmen normatif merupakan kuatnya hasrat seseorang untuk tetap bekerja pada suatu 

organisasi karena ia merasa berkewajiban untuk tetap tinggal disana. 

Gaya Kepemimpinan 

  Menurut Timpe (1993), Ada tiga gaya kepemimpinan yang diperagakan oleh Bill 

Woods ketika ia berbicara dengan pegawai dari Chambers  Manufacturing, yaitu otokratis, 

demokratis dan kendali bebas.  

1. Otokratis yaitu pemimpin otokratis membuat keputusan sendiri karena kekuasaan 

terpusatkan dalam diri satu orang. Ia memikul tanggung jawab dan wewenang penuh. 

Pengawasan bersifat ketat, langsung dan tepat.  



2. Demokratis yaitu pemimpin yang demokratis (partisipatif) berkonsultasi dengan 

kelompok mengenai masalah yang menarik perhatian mereka dan dimana mereka dapat 

menyumbangkan sesuatu.  

3. Kendali bebas yaitu pemimpin penganut kendali bebas memberi kekuasaan kepada        

bawahan. Kelompok dapat mengembangkan sasarannya sendiri dan memecahkan 

masalahnya sendiri. 

Ketidakpastian Lingkungan 

 Ketidakpastian lingkungan didefinisikan sebagai persepsi ketidakpastian lingkungan 

atas lima faktor lingkungan, yaitu pelanggan, pemasok, pesaing, pemerintah, teknologi 

dimana masing- masing diatas mempunyai kepentingan kepada organisasi (Yuwono, 1999). 

Organisasi dalam lingkungan yang tidak pasti, bisa menghadapi bermacam–macam 

pelanggan, perkenalan produk baru dalam waktu singkat dan koneksi sejumlah pemasok.  

Kinerja Manajerial 

 Kinerja merupakan hasil akhir dari usaha yang telah dilakukan apakah sesuai dengan 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan atau sebaliknya. Menurut Bastian dalam 

Listiawati,dkk (2009), mengemukakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 

perumusan skema–skema strategis suatu organisasi. 

Hipotesis 

H1   = partisipasi penyusunan anggaran mempunyai pengaruh signifikan terhadap  kinerja 

manajerial 

H2  = Komitmen organisasi memoderasi hubungan antara partisipasi penyusunan  anggaran 

dengan kinerja manajerial. 

H3  = Gaya kepemimpinan memoderasi hubungan antara partisipasi penyusunan  anggaran 

dengan kinerja manajerial.  

H4 =Ketidakpastian lingkungan memoderasi hubungan antara partisipasi  penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial. 

Metodelogi Penelitian 

Variabel penelitian dan definisi Operasional 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian 

yang hendak menguji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun definisi operasional masing –masing adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel Independen 

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. 

Pada penelitian ini variabel (X1) adalah komitmen organisasi, (X2) ketidakpastian lingkungan, 

(X3) gaya kepemimpinan. 

b.  Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 

independen. 

Penentuan Populasi dan Sampel 

Adapun penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi dan sampel. 

1. Populasi  

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. BPR Kedung Arto Semarang yang berjumlah 42 karyawan. 

2. Sampel  



 Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2005). Menurut Arikunto (2006), jika populasinya kurang dari 100, maka 

populasi tersebut dapat digunakan sebagai sampel, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non acak sensus. Sugiyono 

(2005) menyebutkan bahwa sampel jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila 

semua populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil, oleh karena itu sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 responden, sebanyak 9 

responden seperti satpam, OB, Driver gak diikutsertakan dalam partisipasi penyusunan 

anggaran. 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer (primary data) adalah 

sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli ( tidak melalui media 

perantara). Indriantoro dan Supomo, (2002). 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) yang dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung 

pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer . Data primer didapatkan 

melalui teknik – teknik sebagai berikut: 

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan yang berhubungan dengan 

variabel penelitian. Hasil dari observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis 

dan mengambil keputusan. 

b. Kuesioner  

Pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu kemungkinan tidak memerlukan 

kehadiran peneliti. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan secara 

tertulis melalui suatu kuesioner. Teknik ini memberikan tanggung jawab kepada responden 

untuk membaca dan menjawab pertanyaan.  Indriantoro dan Supomo, (2002). 

Metode Analisis 

1. Uji validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 

2005). Alat untuk mengukur validitas adalah Korelasi Product Moment dari Pearson. Suatu 

indikator dikatakan valid, apabila n = 33 dan α = 0,05 , maka r tabel = 0,344 dengan ketentuan 

(Nurgiyantoro, dkk, 2004) : 

  Hasil r hitung > r tabel (0,344) = valid 

  Hasil r hitung < r tabel (0,344) = tidak valid 

Realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk (Ghozali, 2005). Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Alpha 

Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila (Nurgiyantoro, 2004) : 

Hasil α ≥ 0,60 = reliabel  

Hasil α < 0,60 = tidak reliabel 

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan dalam 

model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005). Untuk menguji suatu data 

berdistribusi atau tidak dapat diketahui dengan menggunakan grafik, yaitu grafik normal plot 

(Ghozali, 2005). 



2. Heteroskedastisitas 

 Uji  heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

3. Multikoloniaritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel bebas. 

3.Uji Hipotesis 

 Y= a + b1X1 + e 

 Y = a + b1X2 + X1X2 + e 

 Y = a + b1X3 + X1X3 + e 

 Y = a + b1X4 + X1X4 + e  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Data 
1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu suatu kuesioner 

(Ghozali, 2009). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Besar (df) = 33-2 

maka didapat angka 31, dan alpha = 0,05 didapat r tabel 0,344 

2. Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas digunakan untuk melihat tingkat kehandalan indikator/kuesioner 

apabila digunakan kembali sebagai alat ukur variabel. Pengujian dilakuan dengan 

membandingkan nilai cronbach’s alpha variabel dengan standar reliabilitas sebesar 0,60, 

yaitu apabila nilai cronbach’s alpha ≥ 0,60 maka indikator/kuesioner yang dinyatakan 

reliabel ( Ghozali, 2009). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

   Hasil pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach’sAlpha Standar Reliabilitas  Keterangan  

Partisipasi Anggaran 0,857 0,60 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,887 0,60 Reliabel 

Ketidakpastian Lingkungan 0,807 0,60 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan 0,848 0,60 Reliabel 

Kinerja manajerial 0,952 0,60 Reliabel 

 

 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas 



 

Uji Kolmogorov Smirnov 

 

2. Heteroskedastisidas  

 Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y- prediksi – Y sesungguhnya) 

yang telah di-studentized. (Ghozali, 2009) 

 

3. Multikoloniaritas 

 Untuk mengetahui adanya gejala multikolinearitas dalam penelitian ini, maka dapat 

dilakukan dengan melihat angka tolerance  > 0,1  dan VIF < 10 berarti bebas 

multikolinearitas. Dimana bila nilai VIF yang diperoleh > 10 berarti terdapat gejala 



multikolinearitas dan sebaliknya bila diperoleh nilai VIF < 10 berarti tidak terdapat gejala 

multikolinearitas ( Ghozali, 2009) dengan tampilan output sebagai berikut : 

 
1. Uji Simultan 

 

 Hasil uji dengan sig. sebesar 0,000, dan nilai sig. ini dibawah α = < 0,05 menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan partisipasi anggaran, komitmen organisasi, ketidakpastian 

lingkungan, gaya kepemimpinan secara bersama- sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial BPR Kedung Arto Semarang. 

2. Uji Parsial 

 
 

Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian uji koefisien determinasi pada tabel 4.19 menjelaskan bahwa 

besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0,630 hal ini berarti bahwa 63,0 % variabilitasnya Y 

mampu dijelaskan oleh X sisanya ( 100% - 63,0%) = 37% dijelaskan variabel lain diluar 

penelitian. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial. 

 Berdasarkan hasil penelitian partisipasi penyusunan anggaran tidak signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Hal ini dapat diartikan bahwa tinggi atau rendahnya partisipasi 



penyusunan anggaran tidak menyebabkan tinggi atau rendahnya kinerja manajerial. 

Tanggapan semua karyawan BPR Kedung Arto terhadap partisipasi penyusunan anggaran 

yang memiliki rata-rata terbanyak yaitu indikator atasan sering meminta pendapat bawahan 

dalam proses penyusunan anggaran dengan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2%, tidak 

setuju sebanyak 2%, netral sebanyak 3%, setuju sebanyak 15%, sangat setuju sebanyak 11% 

dengan rata-rata 4,00. Sedangkan rata-rata jawaban karyawan keseluruhan sebanyak 3,27 

yang berarti netral mendekati setuju. Namun dalam kinerja manajerial dalam menentukan 

sasaran, menyiapkan informasi, evaluasi menilai proposal, mengarahkan memimpin serta 

dalam negoisasi pembelian, penjualan dalam menyampaikan tentang visi dan misi rata-rata 

sebanyak 2,83 yang berarti tidak setuju mendekati netral.  

 Hasil penelitian dari data yang menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial tidak signifikan dikarenakan walaupun dalam partisipasi 

penyusunan anggaran BPR Kedung Arto netral mendekati setuju, hal tersebut terlihat dalam 

pernyataan karyawan ikut dan terlibat dalam penyusunan semua angaran, menurut karyawan 

dilakukannya revisi anggaran adalah masuk akal, karyawan sering memberikan pendapat atau 

usulan tentang anggaran tanpa dimintai, usulan anggaran dari karyawan berpengaruh dalam 

anggaran akhir, menurut karyawan usulan dari bawahan itu penting, atasan saya sering 

meminta pendapat bawahan dalam proses peyusunan anggaran rata-rata netral mendekati 

setuju dan kinerja manajerial pada BPR Kedung Arto tidak setuju mendekati netral terlihat 

dalam pernyataan karyawan menentukan sasaran, menyiapkan informasi, karyawan terlibat 

dalam evaluasi mengevaluasi dan menilai proposal, ikut serta dalam menyampaikan 

informasi visi dan misi dan kegiatan-kegiatan organisasi tidak akan mempengaruhi kinerja 

manajerial tersebut. Karena karyawan dalam menjawab pernyataan terhadap kinerja 

manajerial kebanyakan masih rendah yaitu rata-rata mendekati netral. Sehingga walaupun 

dalam partisipasi penyusunan anggaran baik tidak akan mempengaruhi kinerja tersebut. 

 Hasil penelitian yang dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh  Biduri (2011) 

tentang pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan variabel 

pemoderasi gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi. Maka, hipotesis 1 dalam 

penelitian ini ditolak. 

2. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Moderating. 

 Komitmen organisasi yang merupakan hasil dari interaksi ciri-ciri kebiasaan yang 

mempengaruhi kelompok-kelompok orang dalam organisasinya, akan membentuk persepsi 

subyektif keseluruhan mengenai organisasi berdasarkan resiko pada faktor-faktor seperti 

toleransi resiko, tekanan pada tim dan dukungan orang, persepsi keseluruhan ini akan 

menjadi budaya atau kepribadian organisasi tersebut yang mampu mendukung dan 

mempengaruhi disiplin kerja manajer. Bahwa interaksi antara partisipasi anggaran dengan 

komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajer.  

 Tanggapan karyawan BPR Kedung Arto terhadap komitmen organisasi yang memiliki 

rata-rata terbanyak yaitu indikator karyawan sungguh peduli mengenai nasib organisasi ini 

dengan jawaban netral sebanyak 1%, setuju sebanyak 21%, sangat setuju sebanyak 11% 

dengan rata-rata 4.30. Sedangkan rata-rata keseluruhan karyawan sebanyak 4.05 yaitu setuju 

yang mendekati sangat setuju.  Namun dalam kinerja manajerial dalam menentukan sasaran, 

menyiapkan informasi, evaluasi menilai proposal, mengarahkan memimpin serta dalam 

negoisasi pembelian, penjualan dalam menyampaikan tentang visi dan misi rata-rata 

sebanyak 2,83 yang berarti tidak setuju mendekati netral. 

 Hasil penelitian dari data yang menunjukkan bahwa interaksi antara partisipasi 

penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial tidak 

signifikan dikarenakan walaupun dalam partisipasi penyusunan anggaran setuju mendekati 

sangat setuju, hal tersebut terlihat dalam pernyataan partisipasi anggaran mengenai terlibat 



dalam penyusunan anggaran, dilakukannya revisi anggaran, sering dimintai usulan/pendapat 

tentang anggaran rata-rata netral mendekati setuju dan komitmen organisasi BPR Kedung 

Arto rata-rata setuju mendekati sangat setuju terlihat dalam pernyataan bekerja lebih keras, 

organisasi ini sebagai tempat kerja yang menyenangkan, bahwa karyawan merupakan bagian 

dari organisasi ini, organisasi ini merupakan tempat kerja yang baik, tidak akan 

mempengaruhi kinerja manajerial tersebut. Karena karyawan dalam menjawab pernyataan 

terhadap kinerja manajerial  kebanyakan masih rendah yaitu rata-rata mendekati netral. 

Dalam hal ini komitmen organisasi tidak termasuk dalam variabel moderating yang 

memperkuat maupun memperlemah antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial.  

 Hasil penelitian yang dijelaskan dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Biduri (2011) tentang  pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan 

variabel pemoderasi gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi. Maka, hipotesis 1 dalam 

penelitian ini ditolak. 

3. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Moderating. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial  yang dapat diartikan bahwa jika ketidakpastian 

lingkungan meningkat maka kinerja manajer akan meningkat positif. Ketidakpastian 

lingkungan yang diukur dengan menggunakan adanya sikap yang mencerminkan kebutuhan 

pegawai akan prestasi dan adanya ketidakpastian lingkungan untuk mencapai hasil kerja yang 

baik, Menunjukkan sikap tabah, jujur dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam 

pekerjaan mereka, Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet jika mengalami kegagalan. 

Ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajer.  

 Tanggapan karyawan BPR Kedung Arto terhadap ketidakpastian lingkungan yang 

memiliki rata-rata terbanyak yaitu indikator karyawan yakin bagaimana pekerjaan saya harus 

dilakukan  dengan jawaban netral sebanyak 3%, setuju sebanyak 27%, sangat setuju sebanyak 

3% dengan rata-rata 4.00. Sedangkan rata-rata keseluruhan karyawan sebanyak 3.58 yaitu 

netral mendekati setuju. Namun dalam kinerja manajerial dalam menentukan sasaran, 

menyiapkan informasi, evaluasi menilai proposal, mengarahkan memimpin serta dalam 

negoisasi pembelian, penjualan dalam menyampaikan tentang visi dan misi rata-rata 

sebanyak 2,83 yang berarti tidak setuju mendekati netral. 

 Hasil penelitian dari data yang menunjukkan bahwa interaksi antara partisipasi 

penyusunan anggaran dengan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial 

berpengaruh signifikan karena dalam partisipasi penyusunan anggaran netral mendekati 

setuju, hal tersebut terlihat dalam pernyataan partisipasi anggaran mengenai terlibat dalam 

penyusunan anggaran, dilakukannya revisi anggaran, sering dimintai usulan/pendapat tentang 

anggaran rata-rata netral mendekati setuju dan ketidakpastian lingkungan BPR Kedung Arto 

juga netral mendekati setuju terlihat dalam pernyataan metode kerja yang baik ditempat 

karyawan bekerja, mempunyai seluruh informasi penting untuk membuat keputusan, 

bagaimana harus berbuat dan bersikap dalam organisasi ini, memenuhi harapan-harapan 

pihak lain yang ada dalam organisasi akan mempengaruhi kinerja manajerial tersebut. Dalam 

hal ini ketidakpastian lingkungan berperan sebagai variabel moderating yang memperkuat 

antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. 

 Hasil penelitian yang dijelaskan dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Handoko (2010)  tentang pengaruh komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

partisipasi anggaran yang dimoderasi oleh ketidakpastian lingkungan dengan kinerja 

manajerial. Dengan demikian, ketidakpastian lingkungan dapat berperan sebagai variabel 



moderating dalam hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja 

manajerial. 

4. Pengaruh Partisipasi Penyusunan AnggaranTerhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Gaya Kepemiminan Sebagai Moderating. 

 Berdasarkan hasil penelitian gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Menurut Timpe (1993), Ada tiga gaya kepemimpinan yang diperagakan oleh Bill 

Woods ketika ia berbicara dengan pegawai dari Chambers Manufacturing yaitu otokratis 

dimana pemimpin otokratis membuat keputusan sendiri karena kekuasaan terpusatkan dalam 

diri satu orang, Demokratis dimana pemimpin yang demokratis (partisipatif) berkonsultasi 

dengan kelompok mengenai masalah yang menarik perhatian mereka dan dimana mereka 

dapat menyumbangkan sesuatu, Kendali bebas dimana pemimpin memberi kekuasaan kepada 

bawahan. Gaya kepemimpinan  tidak berpengaruh terhadap hubungan partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial.  

 Tanggapan responden terhadap gaya kepemimpinan yang memiliki rata-rata 

terbanyak yaitu indikator pimpinan senang menerima saran, pendapat dan kritik-kritik dari 

bawahan dengan jawaban netral sebanyak 1%, setuju sebanyak 18%, sangat setuju sebanyak 

14% dan pada indikator pimpinan lebih mengutamakan kerjasama dalam usaha mencapai 

tujuan dengan jawaban netral sebanyak 1%, setuju sebanyak 18%, sangat setuju 14% dengan 

rata-rata 4.39. Sedangkan rata-rata keseluruhan karyawan sebanyak 3.87 yaitu netral 

mendekati setuju. Namun dalam kinerja manajerial dalam menentukan sasaran, menyiapkan 

informasi, evaluasi menilai proposal, mengarahkan memimpin serta dalam negoisasi 

pembelian, penjualan dalam menyampaikan tentang visi dan misi rata-rata sebanyak 2,83 

yang berarti tidak setuju mendekati netral. 

 Hasil penelitian dari data yang menunjukkan bahwa interaksi antara partisipasi 

penyusunan anggaran dengan gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial tidak 

signifikan dikarenakan walaupun dalam partisipasi penyusunan anggaran BPR Kedung Arto  

netral mendekati setuju, hal tersebut terlihat dalam pernyataan partisipasi anggaran mengenai 

terlibat dalam penyusunan anggaran, dilakukannya revisi anggaran, sering dimintai 

usulan/pendapat tentang anggaran rata-rata netral mendekati setuju dan gaya kepemimpinan 

pada BPR Kedung Arto juga netral mendekati setuju terlihat dalam pernyataan pimpinan 

senang menerima saran, pendapat dan kritik-kritik dari bawahan, pimpinan lebih 

mengutamakan kerja sama, pimpinan terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya  tidak 

akan mempengaruhi kinerja manajerial tersebut. Karena karyawan dalam menjawab 

pernyataan terhadap kinerja manajerial  kebanyakan masih rendah yaitu rata-rata mendekati 

netral. Dalam hal ini komitmen organisasi tidak termasuk dalam variabel moderating yang 

memperkuat maupun memperlemah antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

 Hasil penelitian yang dijelaskan dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh  Faizah dkk (2010) tentang pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

dengan komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan sebagai moderating. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel partisipasi anggaran 

yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan dengan kinerja manajerial. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

 Kesimpulan penelitian mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja manajerial dengan komitmen organisasi, ketidakpastian lingkungan, gaya 

kepemimpinan sebagai moderating pada BPR Kedung Arto Semarang sebagai berikut: 

1. Partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini dapat diartikan jika partisipasi dalam penyusunan anggaran tinggi 

maka kinerja anggota cenderung tidak akan meningkat. 



2. Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

dapat diartikan jika komitmen organisasi tinggi maka kinerja anggota cenderung tidak 

akan meningkat. 

3. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

dapat diartikan jika ketidakpastian lingkungan meningkat maka kinerja anggota 

meningkat. Dengan demikian, ketidakpastian lingkungan berperan sebagai variabel 

moderating. 

4. Gaya kepemimpinan  tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

dapat diartikan jika gaya kepemimpinan meningkat maka kinerja anggota cenderung 

tidak akan meningkat. 

 Saran  
 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran-saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya mengoptimalkan penerapan anggaran partisipatif bukan hanya 

sekedar partisipasi semu karena hal ini berdampak pada meningkatnya kinerja 

manajerial. 

2. Perusahaan sebaiknya mengadakan evaluasi terhadap pembebanan kerja pada masing-

masing unit kerja karena beban kerja yang terlalu berat dapat menyebabkan tidak 

optimalnya kinerja. 

3. Perusahaan sebaiknya memberikan kesempatan kepada karyawan untuk melakukan 

inovasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya tanpa melanggar peraturan dan 

ketetapan yang berlaku. Karyawan dengan inovasi yang tinggi akan memiliki implikasi 

terhadap peningkatan kinerja mereka. 
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